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ABSTRAK

Tesis: “Analisis Wacana Kritis atas Keberpihakan Media Al-Alam dan NCRI
Women Committee pada Kasus Kematian Mahsa Amini”

Penulis: Zahratul Aini, Mahasiswa Magister Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Adab
dan llmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penelitian ini mengangkat problematika mengenai keberpihakan media yang sama-
sama menyorot kasus kematian wanita asal Iran, Mahsa Amini. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mencari fakta dibalik keberpihakan media Al-Alam
yang menjadi media pemerintahan Iran dengan media NCRI Women Committee
sebagai pihak oposisi. Penelitian berjenis deskriptif kualitatif ini menganalisis
keberpihakan menggunakan teori Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough
dalam rangka menelaah bagaimana bentuk keberpihakan dan faktor yang membuat
hadirnya keberpihakan dari dua media tersebut. Fenomena keberpihakan dalam
media menjadi salah satu isu yang signifikan untuk dibahas guna mendeteksi
masalah sosial yang terjadi di dalam masyarakat, sebab wacana yang hadir dalam
sebuah media merupakan salah satu bentuk praktik sosial. Hasil penelitian
menunjukkan bentuk keberpihakan direpresentasikan melalui fitur-fitur kebahasaan
antara lain kosakata, tata bahasa, pemakaian metafora dan koherensi. Media Al-
Alam berusaha membangun citra positif pemerintah guna mengikis ideologi yang
ditanamkan kepada masyarakat oleh pihak-pihak yang berusaha mengeksploitasi
kasus kematian Mahsa Amini, sedangkan media NCRI Women Committee
berusaha merepresentasikan kekerasan yang dialami oleh Mahsa Amini yang
dilakukan oleh polisi moral Iran. Keberpihakan dua media dilatarbelakangi oleh
ideologi serta konteks sosial yang dibawa oleh-masing-masing media. Media Al-
Alam membawa ideologi pemerintahan Iran yang mana kebebasan dilandaskan
olen hukum Islam, sedangkan media NCRI Women Committee berupaya
menyampaikan pesan bahwa kebijakan yang dilaksanakan oleh pemerintahan Iran
telah melanggar Hak Asasi Manusia. Masalah sosial yang terjadi tercermin melalui
upaya dari media NCRI Women Committee selaku pihak oposisi yang
mendapatkan dukungan dari beberapa pihak yang menginginkan keruntuhan rezim
Iran saat ini antara lain Amerika Serikat, dan kelompok Mujahid e Khalg (MEK),
tidak hanya itu kasus kematian Mahsa Amini juga diperkeruh dengan hadirnya
kelompok separatisme kurdi yang sama-sama menginginkan keruntuhan rezim Iran
saat ini, sehingga terlihat bahwa pemerintah Iran menjadi satu pihak yang
didiskriminasi dan disudutkan oleh kelompok-kelompok yang memiliki kuasa yang
kuat dalam membentuk opini publik melalui media NCRI Women Committee.

Kata Kunci : Keberpihakan, Media, Mahsa Amini
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ABSTRACT

This research concerns the tendency of the same media to highlight the case of
Mahsa Amini's death. This research aims to reveal the tendency of Al-Alam media,
which is the mouthpiece of the Iranian government, and NCRI Women Committee
media as the opposition. This descriptive qualitative research analyses the tendency
using Norman Fairclough's Critical Discourse Analysis theory in order to examine
how the form of bias and the factors that make the presence of bias from the two
media. The phenomenon of biased media is one of the significant issues to be
discussed in order to detect social irregularities that occur in society, because the
discourse present in a media is a form of social practice. The results show that the
form of favouritism is represented through linguistic features including vocabulary,
grammar, metaphor and coherence. Al-Alam media tried to build a positive image
of the government in order to erode the ideology instilled in the public by those who
tried to exploit Mahsa Amini's death case, while the NCRI Women Committee
media tried to represent the violence experienced by Mahsa Amini committed by
the Iranian moral police. The biases of the two media are motivated by the ideology
and social context brought by each media. Al-Alam media carries the ideology of
the Iranian government where freedom is based on Islamic law, while the NCRI
Women Committee media seeks to convey the message that the policies
implemented by the Iranian government have violated human rights. The social
problems that occur are reflected through the efforts of the NCRI Women
Committee media as an opposition party that gets support from several parties who
want the collapse of the current Iranian regime including the United States, and the
Mujahid e Khalq (MEK) group, not only that the Mahsa Amini death case was also
muddied by the presence of Kurdish separatist groups who both wanted the collapse
of the current Iranian regime, so it appears that the Iranian government is a party
that is discriminated against and cornered by groups that have strong power in
shaping public opinion through the NCRI Women Committee media.

Keyword : Tendency, Mass Media, Mahsa Amini
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MOTTO

Berkarya dengan kegigihan dan keikhlasan akan menghasilkan karya

yang berarti
Selalu ada harapan bagi mereka yang mau berdo’a
Selalu ada jalan bagi mereka yang mau berusaha
Karena

Prestasi yang gemilang hanya bisa diraih dengan duit (do’a, usaha,

ikhtiar dan tawakkal)

- Secercah nasihat dari Ibu dan Ayah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin yang diaplikasikan pada penyususnan
tesis ini merujuk kepada transliterasi Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
tanggal 10 September 1987 Nomor : 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab di dalam sistem penulisan bahasa Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian yang lain

dilambangkan dengan huruf sekaligus tanda.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama

Arab
i Alif Tidak Tidak Dilambangkan

Dilambangkan
) Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
c Ha H Ha (dengan titik di
bawah)

Xi



& Kha Kh Ka dan Ha
0 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di
atas)
3 Ra R Er
3 Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
o2 Sad S Es (dengan titik di
bawah)
2 Dad D De (dengan titik di
bawah)
b Ta T Te (dengan titik di
bawah)
b Za Z Zet (dengan titik di
bawah)
¢ 'Ain Koma terbalik atas
‘& Gain G Ge
o Fa F Ef
it Qaf Q Ki
B Kaf K Ka

xii




J Lam L El

2 Mim M Em

O Nun N En

9 Wau W We

2 Ha H Ha

c Hamzah { Apostrof
i Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab mirip dengan vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal dan monoftong serta vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut :

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
_ Kasrah i [
s Dammah u u

xiii




2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut :

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

_ 6 Fathah dan Ya ai adani

. ; Fathah dan Wau au adanu

Contoh :

7% Fataha
&2 Duriba
Oy Daraba
(23 Saufa
(S Kaifa

C. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut.

Xiv



Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
.. d Fathah dan Alif a a dan garis di
atau Ya atas
© Kasrah atau Ya 1 I dan garis di
atas
3 Dammah atau a u dan garis di
Wau atas
Contoh
46 Qala
% Rama
J2 Qila

éji: Yaqiimu

D. Ta’ Marbutah
Ta’ Marbutah terdapat dua bentuk transliterasi, yakni :

1. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”

2. Ta’ Marbutah Mati
Ta’ Marbutah Mati atau yang mendapatkan harakat sukun.

Transliterasinya adalah “h”

XV



3. Kalau pada kata terakhir dengan Ta’ Marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh :

wd\ >3 Raudah al-Jannah/ Raudatul Jannah
LJ.QJ\ (41 al-Makkah al-Mukarramah / al-Makkatul Mukarramah
isJL Talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang berada di dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid ditransliterasikan dengan

huruf, yakni huruf yang serupa dengan huruf yang diberikan tanda syaddah.

Contoh :

#< Karrama

£z al-jannah

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem penulisan bahasa Arab dilambangkan dengan

huruf J' namun dalam transliterasi ini kata sandanf itu dibedakan menjadi 2 yakni :

A. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yakni huruf “I” tidak diganti dengan huruf yang
mengikuti kata sandang itu.

B. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis terpisah

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh :

&3 al-rajulu
) al-maratu
4539 al-zaujah

3530 al-kabiru

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Akan tetapi, hal ini hanya
berlaku bagi huruf hamzah yang terletak di tengah atau di akhir kata. Sementara
hamzah yang posisinya berada di awal kata itu dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab hamzah berupa huruf alif.

G Yakulu
5% Syai'un

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata baik berupa isim, fi’il, maupun huruf itu ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
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Contoh :
Oyl 53 al Sij Wainnallaha lahuwa khair ar-razigin / Wainnallaha lahuwa

Khairurraziqin
BLSA 5 B alll w2y Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun di dalam sistem tulisan bahasa Arab huruf capital tidak dikenal,
akan tetapi di dalam penelitian ini huruf tersebut digunakan. Penggunaan huruf
kapital yang sesuai dengan EYD, antara lain : huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh :

UMJL,J\ &g Al 2223\ Alhamdulillahi rabbil “alamin / Alhamdulillahi rabbi al-"alamin

e g«;ff\ Ar-rahmanir rahim / Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital

tidak dipergunakan.

Contoh :

5 3¢ A0 Allahu gafurun ar-rahim

PR LR A N L
ez 43531 all Lillahi al-umiru jami“an / Lillahil umiru jami“an
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J. Nama Diri

Khusus untuk nama diri yang mencakup nama orang atau nama identitas,

maka tidak mengikuti pedoman transliterasi.

Contoh :

e Se Aladdin

»W Tahir

K. Tajwid

Bagi yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dengan ilmu Tajwid. Karena itu

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

XiX
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

16 September 2022 kematian Mahsa Amini seorang gadis kurdi yang
berusia 22 tahun tiba-tiba menarik perhatian seluruh media dunia bahkan hingga
saat ini. Komposisi pembangun media massa tidak terlepas dari adanya individu
atau kelompok tertentu yang seharusnya objektif serta menjunjung tinggi sikap
netral dalam mengkontruksi pemberitaan.” Akan tetapi, media barat dan media
timur bias dalam memberitakan kasus meninggalnya Mahsa Amini. Media barat
cenderung memberitakan kasus ini sebagai pelanggaran HAM berat oleh
pemerintah Iran, sedangkan media timur hadir untuk membantah opini yang
disebarkan oleh media barat tersebut. Keberpihakan atau bias menurut Berkowitz
diartikan sebagai emosi dalam bentuk perasaan mendukung atau tidak mendukung
satu objek.?2 Artinya, temuan adanya satu pihak yang mendukung dan tidak
mendukung baik dalam ranah sosial, politik dan ekonomi adalah cerminan
keberpihakan. Keberpihakan bertujuan untuk menyiratkan ideologi-ideologi demi
kepentingan pemilik media massa.®

Penelitian ini berfokus pada dua media yang menyorot kasus kematian
Mahsa Amini secara aktif, yakni media Al-Alam dan NCRI Women Committee.
Alasan peneliti mengambil media Al-Alam sebagai salah satu objek kajian didasari
oleh besarnya pengaruh media Al-Alam dalam membangun opini publik,

khususnya masyarakat Iran. Hal ini dibuktikan dengan angka Penikmat dari media

" Azwar Azwar, Rizki Pratama Putra, and Uljanatunnisa Uljanatunnisa, “Unsur
Keberpihakan Pada Pemberitaan Media Online Analisis Wacana Kritis Pemberitaan Kampanye
Pada Kumparan. Com,” Jurnal Studi Jurnalistik 3, no. 1 (2021): 48-62.

2 Putri Rahmawati, “Tendensi Dan Ideologi Al Jazeera Dan CNN Berbahasa Arab Dalam
Pemberitaan Kekerasan Islamic State of Iraq and Syria (ISIS)”,” 2017.

3 Aditya Pratama Thaib, Desie MD Warouw, and Leviane JH Lotulung, “Analisis Isi
Keberpihakan Media Cetak Pada Berita Pemilihan Presiden Dan Wakil Presiden 2019 Di Surat
Kabar Harian Manado Post Dan Tribun Manado,” ACTA DIURNA KOMUNIKASI 8, no. 2 (2019).



Al-Alam menyentuh angka 300 juta orang Arab di seluruh dunia.* Oleh karena itu,
media Al-Alam dapat menjadi salah satu media yang representatif dalam
menggambarkan keadaan sosial Iran melalui pandangan Iran sendiri. Sekaligus
media Al-Alam menjadi alat klarifikasi dari pemerintahan Iran yang memiliki

tanggung jawab penuh dalam penyelesaian kasus kematian Mahsa Amini.

Media Al-Alam merupakan media milik perusahaan negara, atau dikenal
dengan istilah Islamic Republic of Iran Broadcasting (IRIB) yang didirikan pada
tahun 2003. Kantor berita Al-Alam berada di Tehran, Beirut, dan Baghdad. Slogan
dari media ini dikutip dari situs resmi media Al-Alam ialah kecepatan, keakuratan,
dan ketepatan. Media massa Al-Alam dalam memuat pemberitaan terkait kasus
kematian Mahsa Amini menggunakan diksi yang lebih memenangkan pemerintah
Iran hal ini terjadi karena media Al-Alam memiliki hubungan yang kompleks
dengan pemerintahan Iran. Dapat tercermin dari teks berita yang dimuat oleh media
Al-Alam terkait kasus kematian Mahsa Amini yang dirilis pada tanggal 20
September 2022

Unllg dgill Liiain ylgguall il i : Lisal Lugo allg

5 V) 5 59l Limin dgtnall Dl pal 1 el Lnge Ay

Ayah Mahsa Amini : pernyataan yang disampaikan oleh pejabat memberikan

kekuatan dan harapan kepada kami

4“Qanah Al-Alam al-Ikhbariyyah,” DBPedia (blog), 2023, https://dbpedia.org/page/Al-
Alam_News_Network.
5 Media Al-alam, diakses pada tanggal 27 November 2023 https://www.alalam.ir/news
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Pemberitaan di atas mengandung diksi positif yakni kalimat “ oY) 5 352l Lumis”

Pemerintah memberikan kekuatan dan harapan kepada keluarga dari Mahsa Amini
yang berarti media ini menggambarkan bahwa pemerintah Iran sangat
memperhatikan kasus ini dan pemerintah Iran memberikan kekuatan kepada
keluarga Mahsa Amini sehingga membangun citra positif bagi pemerintah Iran.
Kalimat di atas menggambarkan bentuk tindakan yang dilakukan oleh pemerintah

dalam rangka menangani kasus yang menimpa Mahsa Amini.

Selain media Al-Alam, peneliti mengambil media NCRI Women
Commiitee sebagai perbandingan. Hal ini dikarenakan posisi media NCRI Women
Committee sebagai salah satu media dari pihak oposisi pemerintahan Iran yang aktif
menyerukan ketidakberpihakannya kepada pemerintah. Salah satunya terlihat
ketika media NCRI Women Committee mengambil peran dalam menyuarakan
kasus kematian Mahsa Amini yang terlihat dari teks-teks pemberitaan yang
dihadirkan menggunakan bahasa yang lebih keras. Sebagai contoh wacana headline
pemberitaan pada media NCRI Women Commite terkait dengan kekerasan yang

terjadi kepada Mahsa Amini yang dirilis pada tanggal 15 September 2022

(Lcgo) (ool L Lol
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Gina Amini (Mahsa) Mengalami kematian otak dua jam setelah penangkapannya

oleh polisi moral iran

Dalam asumsi awal, selintas wacana di atas hanya ingin memberikan
informasi bahwasanya Mahsa Amini mengalami kematian otak selang dua jam
setelah ia ditangkap. Namun jika dilihat dari fitur bahasa yang digunakan oleh

media NCRI mencerminkan adanya unsur protes dan keprihatinan media ini

terhadap Mahsa Amini. Seperti contoh pemilihan diksi el yang berarti

“penangkapannya”. Hal ini menggambarkan adanya sebuah peristiwa penangkapan

yang terjadi pada Mahsa Amini dan menyudutkan satu kelompok yakni polisi moral

Iran. Kemudian terdapat diksi L;'cb»: < ¢e yang berarti pendarahan otak. Media ini

menggunakan diksi gébs <gs pada headline berita, seakan menyiratkan pesan

bahwasanya korban (Mahsa Amini) mengalami kekerasan yang sangat fatal,
sehingga pembaca akan merasakan betapa sadisnya kekerasan yang terjadi terhadap

Mahsa Amini.

Pemberitaan yang hadir di dalam media NCRI Women Commitee berkaitan
dengan latar belakang dari media NCRI Women Committee itu sendiri. NCRI
Women Committee merupakan singkatan dari National Council of Resistance of
Iran Women Committee adalah sebuah media berada dibawah naungan organisasi
yang dipimpin oleh seorang Presiden bernama Maryam Rajavi. Maryam Rajavi
adalah istri dari Massoud Rajavi yang merupakan pemimpin kelompok bernama
Mujahidin e Khalg, kelompok ini disebut-sebut sebagai sebuah kelompok

perlawanan Iran yang kontroversial. Selain itu kelompok yang dibawahi oleh kedua

6 Media NCRI Women Committee, diakses pada tanggal 27 November 2023
https://women.ncr-iran.org/ar/



https://women.ncr-iran.org/ar/%d8%a5%d8%b5%d8%a7%d8%a8%d8%a9-%d8%ac%d9%8a%d9%86%d8%a7-%d8%a3%d9%85%d9%8a%d9%86%d9%8a-%d9%85%d9%87%d8%b3%d8%a7-%d8%a8%d9%85%d9%88%d8%aa/

pasangan ini dikenal dengan sebuah kelompok oposisi militan Iran terbesar yang

berkomitmen untuk menggulingkan Republik Islam.”

Ditinjau dari kacamata historis, lahirnya kelompok oposisi Iran ini
khususnya kelompok yang dipimpin oleh Massoud Rajavi dan Maryam Rajavi
dimulai ketika terjatuhnya beberapa kaum yang memiliki ideologi berbeda dengan
ideologi yang dibawa oleh pemerintahan Iran pasca Revolusi. Hal ini membuat
mereka terjatuh dari tampuk kekuasaan Iran dan menyebabkan beberapa pejuang
termasuk Massoud Rajavi melarikan diri ke Prancis, bahkan hingga saat ini
organisasi-organisasi tersebut aktif dijalankan di negara tersebut termasuk
organisasi NCRI Women Committee dan disanalah awal mula dibentuknya dewan
perlawanan Nasional Iran. Dikutip dari media BBC Arabic bahwa awal mulanya
kelompok Mujahidin e Khalg mendukung pendiri Republik Islam Iran yakni
Ayatollah Khomeini. Namun, setelah Massoud Rajavi selaku pemimpin MEK
dilarang untuk mengikuti pemilihan presiden pertama membuat MEK berada dalam

pihak oposisi.

Guna memperkuat misinya dalam merobohkan sistem pemerintahan Islam
yang dibawa oleh Khomeini, beberapa kelompok oposisi yang telah bergabung
yang diketuai salah satunya oleh suami dari Maryam Rajavi membentuk sebuah
pemerintahan tersendiri dalam pengasingan yang diberikan nama “Republik
Demokrasi Islam Iran” dimana saat itu Massoud Rajavi menjadi seorang perdana
menteri.® Bahkan National Council of Resistance of Iran Women Committee (NCRI
Women Committee) sendiri merupakan koalisi demokratis yang di dalamnya
menaungi berbagai kelompok dan tokoh Iran yang memiliki pandangan yang
berbeda. NCRI memiliki 560 anggota, yang mana berisikan perwakilan dari tokoh
agama dan etnis minoritas di Iran. NCRI sendiri berupaya membangun sistem yang

pluralistik, multi partai dan demokratis di Iran.

7 Jonathan Masters, “Mujahadeen-e-Khalq (MEK),” Council on Foreign Relations 28
(2014). HIm 7
8 M Riza Sihbudi, Konflik Intern Di Iran Pasca Revolusi (Jakarta: CSIS, 1988). HIm 176



Berangkat dari beberapa fakta di atas, tergambar kekuatan yang dimiliki
oleh Media Al-Alam dan NCRI Women Committee yang sama-sama gencar
menyorot kasus Mahsa Amini guna menyuarakan dua kubu yang memperjuangkan
dua kepentingan yang berbeda. Media Al-Alam menjadi media pemerintah Iran,
sehingga media ini selalu mendukung segala kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh
pemerintah. Berbeda dengan NCRI Women Committee sebagai sebuah media yang
berada dibawah parlemen oposisi yang bahkan memiliki strategi kuat dalam
menjalankan misinya untuk menggulingkan pemerintah Iran saat ini. Latar
belakang dari media yang melahirkan pemberitaan yang tidak seimbang inilah yang
kemudian akan memperlihatkan adanya ketidakberesan terutama terkait dengan isu
politik. Oleh karena itu, media Al-Alam dan NCRI Women Committee layak untuk
diperbandingkan guna menilik lebih dekat bagaimana sebuah media digunakan

menyebarkan ideologi dari penguasa.

Fenomena terkait adanya perbedaan kontras dari dua media dalam membuat
pemberitaan dapat dibedah dan ditilik dengan kajian Analisis Wacana Kiritis
Norman Fairclough yang berbicara terkait perubahan sosial yang terjadi di dalam
masyarakat. Norman Fairclough berusaha membangun suatu bentuk kajian analisis
wacana yang memiliki peran serta dalam analisis sosial dan juga budaya, sehingga
dalam teorinya Norman Fairclough menggabungkan tradisi analisis berbasis

tekstual dengan konteks masyarakat luas®.

Melalui teori yang dikemukakan oleh Norman Fairclough dapat membedah
lebih dalam bagaimana seorang pembuat berita mengkontruksi pemberitaan baik
dari segi teks, praktik wacana dan praktik sosiokultural yang ada didalamnya yang
berdampak pada perbedaan diksi yang dimuat di dalam pemberitaan Al-Alam dan
NCRI Women Commite.

SEriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, Cet. 1 (Yogyakarta: LKiS
Yogyakarta, 2001).



B. Rumusan dan Batasan Masalah

Berangkat dari latar belakang yang telah dipaparkan, adapun masalah dari
penelitian ini ialah adanya perbedaan kontruksi pemberitaan dari dua media
menyorot kasus yang sama yakni kasus kematian Mahsa Amini. Sehingga
perbedaan tersebut mencerminkan adanya masalah sosial terutama terkait isu
politik. Upaya dari media NCRI Women Committee yang didukung oleh beberapa
pihak untuk menggulingkan pemerintahan Iran saat ini, sehingga memperlihatkan

adanya satu kelompok yang tertindas dan disudutkan.
Adapun pertanyaan masalah yang dimunculkan ialah :

1. Bagaimana bentuk keberpihakan media Al-Alam dan NCRI Women Commiittee

dalam mengkontruksi pemberitaan kasus kematian Mahsa Amini?

2. Mengapa terjadi keberpihakan dalam pemberitaan kasus kematian Mahsa Amini?

C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan logika penelitian yang berusaha untuk menjelaskan
fenomena sosial secara ilmiah, maka tujuan dari penelitian terdiri dari dua poin
berikut :

1. Menelaah keberpihakan media Al-Alam dan NCRI Women Committee melalui

kontruksi pemberitaan yang muncul.

2. Membongkar faktor terjadinya keberpihakan dari media Al-Alam dan NCRI
Women Committee

D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis penelitian ini menjadi sebuah sumbangan untuk kebaruan
dalam ranah kajian analisis wacana kritis terkait keberpihakan dalam media Massa.
Khususnya terkait konflik dalam suatu negara, karena dalam kaca mata peneliti

media massa sangat aktif menyuarakan konflik-konflik tersebut.



Sedangkan secara praktis, kajian analisis wacana dapat menyadarkan dan
memberikan petunjuk kepada masyarakat agar tidak mudah menerima informasi
begitu saja tanpa di kritisi terlebih dahulu. Kemudian juga dapat menjadi petunjuk

bagi masyarakat untuk melihat keadaan sosial negara Iran.

E. Kajian Pustaka

Penjabaran penelitian-penelitian terdahulu baik berupa artikel, tesis dan
disertasi merupakan satu hal yang penting, sebagai upaya menjelaskan serta
menekankan posisi peneliti saat ini. Secara spesifik penelitian yang mengangkat
kasus Mahsa Amini, keberpihakan media, serta pengaplikasian teori Analisis

Wacana Kritis Norman Fairclough sudah banyak dikaji oleh peneliti.

Renny Ayu Puspitasari dkk pada tahun 2022 menulis sebuah artikel yang
dipublikasi oleh jurnal Sinomics Volume 1 Nomor 5 dengan judul “Juridical Study
of Death of Mahsa Amini Based on Islamic Law and International Human
Rights”."° Renny menilik kasus Mahsa Amini menggunakan pendekatan hukum
dalam ranah Hak Asasi Manusia, dimana hasil dari penelitian Renny menunjukkan
bahwa kasus yang terjadi kepada Mahsa Amini merupakan pelanggaran hak asasi
manusia, hal ini dikarenakan adanya tindakan otoritas setempat yang terlalu represif
dalam menegakkan aturan hijab lIran.

Berbeda dengan Renny yang menilik kasus Mahsa Amini dari kaca mata
Hukum, Mas’odi dan Fandi Ahmad pada tahun 2023 juga menulis artikel dengan
judul “Mahsa Amini, Hijab, and Mass Movements : Reading the Iranian
Constitusion About Women in Public Spaces’’”. Pendekatan yang digunakan dalam
menyorot kasus Mahsa Amini ialah dari perspektif kedudukan perempuan Iran
dalam ruang publik dan politik. Mas’odi mengungkapkan bahwa Konstitusi Iran

menjamin kebebasan bagi perempuan Iran hal ini juga dibuktikan dengan

0 Renny Ayu Puspitasari et al., “Juridical Study of the Death of Mahsa Amini Based on
Islamic Law and International Human Rights,” International Journal of Social Science, Education,
Communication and Economics (SINOMICS JOURNAL) 1, no. 5 (2022): 607-12.

" Fandi Ahmad, “Mahsa Amini, Hijab, and Mass Movements: Reading the Iranian
Constitution About Women in Public Spaces,” Syura: Journal of Law 1, no. 1 (2023): 25-41.



disetarakannya hak perempuan dengan laki-laki, baik dalam segi pendidikan, sosial,
budaya dan sebagainya.

Syed Fraz Hussain Naqvi dan Ammara Zaheer yang berasal dari Pakistan
pada tahun 2022 menulis sebuah artikel yang juga mengambil kasus kematian
Mahsa Amini sebagai objek kajian. Artikel tersebut berjudul “Mahsa Amini and
the Anti Hijab Protest in Iran : A Post- Truth Analysis ”"? Syed Fraz Hussain Naqgvi
dan Ammara Zaheer melakukan penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi peran
media dalam membentuk sebuah opini yang berdasarkan pada munculnya protes
anti hijab di Iran serta mencoba menguraikan faktor-faktor yang membuat hijab
menjadi simbol politik dan bukannya dianggap sebagai sebuah isu sosial. Untuk
membedah penelitian tersebut digunakan teori Post Strukturalisme yang
memandang bahwa realitas yang tertanam dalam sebuah persepsi itu dihasilkan
melalui sebuah wacana yang mana melewati praktik diskursif. Hasil dari penelitian
tersebut menunjukkan bahwa adanya pengeksploitasian dari Negara-negara barat
yang mana memiliki hubungan yang tidak baik dengan Negara Iran. Pemberitaan-
pemberitaan negatif yang dimuat di dalam media Barat yang akan menimbulkan
opini publik yang keliru.

Berbeda dengan tiga penelitian sebelumnya yang menjadikan kasus
kematian Mahsa Amini sebagai objek kajian. Selanjutnya, Penelitian terkait
keberpihakan media juga telah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti
sebelumnya. Putri Rahmawati seorang mahasiswa Magister UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta pada tahun 2017 menulis sebuah tesis yang mengangkat
Keberpihakan dan Ideologi dari media sebagai permasalahan dalam tesisnya.
Menyorot Al-Jazeera sebagai sumber data penelitian yang dikomparasikan dengan
CNN Arabic. Putri Rahmawati memilih kasus ISIS menjadi sebuah studi kasus.
Tesis ini diberi judul “Tendensi dan Ideologi Al-Jazeera dan CNN Berbahasa Arab
dalam Pemberitaan Kekerasan Islamic State of Irag and Syiria (ISIS).”"3

Menurutnya kedua media yang dibidik sama-sama menunjukkan sikap tidak setuju

12 Syed Fraz Hussain Naqvi and Ammara Zaheer, “MAHSA AMINI AND THE ANTI-
HIJAB PROTESTS IN IRAN: A POST-TRUTH ANALYSIS,” December 1, 2022, 36-57.

3 Rahmawati, “Tendensi Dan Ideologi Al Jazeera Dan CNN Berbahasa Arab Dalam
Pemberitaan Kekerasan Islamic State of Iraq and Syria (ISIS)”.”
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terhadap fenomena ISIS termasuk tindak kekerasan yang dilakukan. Akan tetapi,
fakta menarik yang hadir bahwa media Al-Jazeera cenderung mengkontruksi
pemberitaan secara netral. Sebaliknya, media CNN Arabic lebih memarjinalkan
kelompok ISIS serta merepresentasikan ISIS sebagai kelompok yang radikal. Dari
keberpihakan tersebut ditemukan pula Ideologi yang dianut oleh masing-masing
media bahwasanya media Al-Jazeera lebih terkesan anti Arab sedangkan media
CNN Arabic yang dipengaruhi oleh Ideologi barat yang didasarkan pada
kepentingan ekonomi dan politik.

Format yang berbeda dari penelitian sebelumnya sebuah artikel jurnal yang
ditulis oleh Malihah dan Supardi pada tahun 2021 membidik keberpihakan dan
ideologi media, media arab (Al-Jazeera) dikomparasikan dengan media inggris
(CNN International) menjadi sumber data penelitian serta kasus kematian jurnalis
Jamal Kashogi sebagai studi kasus. Penelitian tersebut berjudul “Tendency and
Ideology of Arabic and English Online Media.”’# Hasil dari penelitian tersebut
bahwa kedua media tersebut menunjukkan sikap tidak mendukung terhadap
peristiwa naas tersebut. Akan tetapi, Al-Jazeera dalam merepresentasikan ketidak
setujuannya dengan menggunakan sikap netral, sedangkan CNN International
cenderung bersifat negatif. Hal tersebut dilatar belakangi oleh ldeologi yang
dimiliki oleh kedua media. Ideologi Al-Jazeera lebih bersifat anti Amerika dalam
hal penyajian teks berita, berbeda dengan CNN International yang notabene nya
merupakan media barat sehingga tidak bisa melepas kesadaran kolektifnya sebagai

orang barat.

Humaira dkk dalam tulisannya berbentuk artikel yang dipublikasikan pada
tahun 2022 melalui journal of linguistic phenomena volume 1 nomor 2 mengisi
kekosongan terkait keberpihakan media melalui analisis wacana yang
dikembangkan oleh Theo Van Leeuwen, yang studi kasusnhya berbeda dengan
penelitian sebelumnya. Humaira menjadikan kasus bom Istanbul menjadi studi

kasus serta media BBC Arabic menjadi sumber data. Sehingga penelitian tersebut

4 Malihah NH Fajrin and Supardi Supardi, “Tendency and Ideology of Arabic and English
Online Media,” Islah: Journal of Islamic Literature and History 2, no. 1 (2021): 31-54.
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diberi judul “Berita Ledakan Bom Istanbul dari Laman BBC Arabic : CDA
Pendekatan Theo Van Leeuween.”'® Berdasarkan hasil analisis yang dilakukannya,
Humaira dkk menemukan fakta bahwa BBC Arabic cenderung berpihak kepada
Negara Turki sebagai sebuah Negara yang menjadi objek sasaran dalam kasus ini.
Serta Ideologi yang dibangun oleh media tersebut ialah menentang segala hal ihwal

terkait dengan terorisme.

Pengaplikasian teori Analisis Wacana Kritis yang dikemukakan oleh
Norman Fairclough juga sudah cukup banyak dilakukan oleh pengkaji, baik dalam
ranah bahasa maupun sastra. Yani Suryani pada tahun 2012 menelaah konflik
Palestina-Israel yang ditayangkan oleh Harian Republika dengan kaca mata
lingustik. Artikel tersebut diberi judul “Konflik Palestina Israel dalam
Pemberitaan Harian Republika: Kajian Analisis Wacana Kritis Model Norman
Fairclough”'® Pisau analisis yang dipakai oleh Yani dalam penelitian nya ialah
teori analisis wacana kritis Norman Fairclough. Yani Suryani menyebut media
Republika berpihak kepada warga Palestina. Tidak sampai pada tahap itu, dengan
teori AWK Fairclough Yani menemukan dasar-dasar pijakan media Republika yang
berpihak kepada warga Palestina. Mulai dari tekstual berita yang menggunakan
fitur-fitur bahasa yang merepresentasikan keberpihakan media tersebut kepada

warga Palestina serta dari produksi dan keadaan sosial.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Santoso dkk pada tahun 2018
sebuah artikel yang dipublikasikan oleh jurnal Pedika Komunika ini diberi judul
“Analisis Pemberitaan Sabra Shatila di Mi’raj News Agency : Tinjauan Analisis
Wacana Kritis Norman Fairclough’’” menggunakan teori Analisis Wacana Kritis
Norman Fairclough dalam menganalisis pemberitaan kasus Shabra Shatila yang

terjadi di Beirut, Lebanon pada tahun 2017 lalu pada media Mi’raj Agency. Dengan

5 Tubagus Chaeru Nugraha, “Analisis Wacana Kritis Berita Ledakan Bom Di Istanbul Dari
Laman BBC Arabic Melalui Pendekatan Theo Van Leeuwen,” Journal of Linguistic Phenomena
(JLP) 1, no. 2 (2022).

6 Yani Suryani, “Konflik Palestina-Israel Dalam Pemberitaan Harian Republika: Kajian
Analisis Wacana Kritis Model Norman Fairclough,” Medan Bahasa, N.D., 121.

7 Imam Santoso And Panji Ahmad, “A Analisis Pemberitaan Sabra Shatila Di Mi’raj News
Agency: Tinjauan Analisis Wacana Kritis Metode N. Fairclough,” Pedika Komunika 2, No. 1
Nopember (2018): 12-12.
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teori yang diusung oleh Norman Fairclough Panji Ahmad bermaksud untuk
membongkar pesan-pesan yang disiratkan oleh media tersebut serta mengetahui
ideologinya. Panji Ahmad menemukan fakta bahwa aktor yang berperan penting
dalam kejadian tersebut ialah Israel. Panji Ahmad juga menyampaikan pesan moral
bahwa warga Palestina belum mendapatkan hak-haknya dalam hukum
Internasional. Selanjutnya, Panji pun menemukan Ideologi yang dibawa oleh media
tersebut ialah menumbuhkan rasa kepedulian untuk menyadarkan setiap pribadi dan

kelompok dapat ikut serta membantu menyelesaikan permasalahan warga Palestina.

Tiga Penelitian pertama yang dipaparkan sama-sama mengambil kasus
kematian Mahsa Amini sebagai objek kajian. Akan tetapi, dalam penelitian Renny
Ayu Puspitasari dkk, Mas’odi dan Fandi Ahmad menggunakan pendekatan hukum
sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan analisis wacana melalui media.
Sedangkan penelitian yang ditulis oleh Syed Fraz Hussain Naqvi dan Ammara
Zaheer sama-sama menjadikan media sebagai objek kajian. Akan tetapi, teori yang
digunakan juga berbeda dengan penelitian ini. Selanjutnya, tiga penelitian
selanjutnya yang mengarah kepada keberpihakan media sama-sama menggunakan
media dalam mencari keberpihakan akan tetapi ketiga media tersebut memilih
media yang berbeda dengan media yang diambil oleh peneliti saat ini. Begitupun
dengan dua penelitian terakhir yang sama-sama menggunakan Analisis Wacana
Kritis Norman Fairclough, kemudian sama-sama menggunakan media sebagai
objek. Akan tetapi, studi kasus dari kedua penelitian tersebut berbeda dengan
penelitian ini. Sehingga dapat ditegaskan posisi dari peneliti dalam penelitian ini
ialah melanjutkan penelitian-penelitian sebelumnya dalam penggunaan teori
Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough dalam membongkar kasus kematian
yang terjadi kepada Mahsa Amini yang dimuat di dalam media massa. Sehingga,
hadirnya penelitian ini dapat mengisi ruang kosong dalam hal meneliti konflik yang

terjadi yang berdampak pada citra pemerintah Iran.

F. Landasan Teori

1. Keberpihakan
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Keberpihakan dalam penelitian ini didefiniskan sebagai bentuk sikap
mendukung atau tidak mendukung pada satu pihak tertentu. Artinya, ketika sebuah
pemberitaan tercermin mendukung salah satu pihak yang menjadi objek
pemberitaan. Sejalan dengan definisi keberpihakan menurut Kamus besar Bahasa

Indonesia (KBBI) berarti hal yang berpihak.®

Tendensi media dipengaruhi oleh adanya beragam faktor, baik itu nilai,
kepentingan serta ideologi media. Ideologi disini bermaksud sebagai pandangan
dunia yang menjelaskan nilai kelompok sosial tertentu yang bermaksud untuk
membela serta memajukan kepentingan mereka.'® Netralitas dan kredibilitas sebuah
media dapat terganggu akibat adanya individu atau satu kelompok yang
mendominasi kelompok yang tidak dominan. Media juga berperan sebagai institusi
yang membangun opini publik.2° Hal ini sejalan dengan pendapat Febrina Zulmi
dalam penelitiannya yang menyebut bahwa keberpihakan media merupakan satu
sikap dimana suatu media mendukung satu isu atau satu objek tertentu yang
disampaikan melalui teks-teks pemberitaan yang dimuat dan dapat didorong oleh

beberapa hal yang berhubungan dengan kepentingan beberapa pihak.?'

Survei yang dilakukan oleh American Society of Newspaper Editors
(ASNE,1999) mengungkapkan 78 persen masyarakat percaya bahwa dalam
pemberitaan di dalamnya terkandung unsur keberpihakan. Keberpihakan media
juga dapat mempengaruhi probabilitas berita tertentu yang dilaporkan, hal ini juga
akan berdampak kepada tindakan yang dapat dilakukan oleh setiap individu dan

juga dapat mempengaruhi isi berita serta berita yang akan dilaporkan.??

2. Media

8 “Berpihak,” in Kamus Besar Bahasa Indonesia, accessed October 10, 2023,
https://kbbi.web.id/pihak.

9 Rahmawati, “Tendensi Dan Ideologi Al Jazeera Dan CNN Berbahasa Arab Dalam
Pemberitaan Kekerasan Islamic State of Iraq and Syria (ISIS)”.” HIm 3

20 Azwar, Putra, and Uljanatunnisa, “Unsur Keberpihakan Pada Pemberitaan Media Online
Analisis Wacana Kritis Pemberitaan Kampanye Pada Kumparan. Com.”

21 Febrina Zulmi, “Keberpihakan Media Terhadap Isu Pelestarian Lingkungan Hidup,”
Jurnal Kata: Penelitian Tentang llmu Bahasa Dan Sastra 1, no. 2 (2017): 101-8.

22 David P. Baron, “Persistent Media Bias,” Journal of Public Economics 90, no. 1-2
(January 2006): 1-36, https://doi.org/10.1016/j.jpubeco.2004.10.006.
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Media yang dimaksudkan dalam penelitian ini ialah media massa berbentuk
website yang mengemas realitas sosial menggunakan bahasa. Meninjau pengertian
media dalam ilmu komunikasi diartikan sebagai saluran, sarana penghubung, serta
alat komunikasi. 2 Lebih rinci, berangkat dari kesepakatan yang telah ada mengenai
pengertian media massa oleh para ahli ialah alat komunikasi modern yang

diaplikasikan untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat luas.?*

Media massa memiliki fungsi yang beragam bagi satu kelompok masyarakat
kepada kelompok lainnya. Keberagaman ini dilatar belakangi oleh sistem politik
dan system ekonomi dimana media tersebut beroperasi. Siti Solihati
mengungkapkan bahwa pada era informasi ini secara umum masyarakat memiliki
ketergantungan yang cukup tinggi dengan media massa khususnya. Hal ini dilatar
belakangi oleh hadirnya inovasi-inovasi baru yang mampu dihadirkan oleh media

massa sehingga dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. 2

Antara media dengan pembentukan sebuah citra merupakan satu hal yang
tidak bisa dipisahkan. Dalam tulisan nya Nina menyebutkan bahwa antara media
massa dengan hubungan kemasyarakatan, keduanya saling membutuhkan.
Hubungan dalam masyarakat menjadi sumber pemberitaan bagi media sedangkan

media menjadi alat untuk mempublikasi dalam hal pengembangan dan kemajuan.®
3. Analisis Wacana Kritis

Wacana menurut Abdul Chaer menekankan pada satuan bahasa yang
lengkap, dan mendapatkan kedudukan tertinggi dalam hirarki gramatikal.
Berangkat dari posisi tinggi dari sebuah wacana inilah memberikan anggapan
bahwa di dalam sebuah wacana mengandung konsep, gagasan, fikiran, ataupun ide

yang utuh yang dapat dimengerti oleh orang yang mendengar ataupun membaca

23 Nina Yuliana, Media Relations, 1st ed. (Yogyakarta: Graha Iimu, 2014).

24 Sjti Sholihati, Wanita Dan Media Massa, Ed. Mu’ammar Ramadhan, 1st Ed.
(Yogyakarta: Teras Publisher, 2007).

25 Sholihati. Wanita Dan Media Massa

26 Yuliana, Media Relations.
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sebuah wacana.?” Sementara itu, Diana Silaswati menyebut bahwa wacana dapat
dipahami sebagai unit dan bentuk tuturan dari interaksi sehari-hari oleh pemakai
bahasa tetapi dapat juga muncul secara sama dalam lingkungan institusional.?®
Dapat disimpulkan bahwa wacana merupakan satu unit dan bentuk bahasa yang
berada dalam posisi tertinggi dalam tingkatan bahasa dan digunakan dalam

kehidupan sehari-hari guna menyampaikan konsep, gagasa ataupun ide.

Analisis Wacana Kritis merupakan kajian yang membahas tentang
pemakaian bahasa. Artinya analisis wacana yang mengkaji seluruh unit kebahasaan
dalam ruang lingkup ilmu linguistik. Antara lain semantik, fonologi, morfologi.
Fitur-fitur lingual yang disebutkan dapat digunakan untuk membawa sebuah
ideologi.?® Disamping fitur-fitur mikro yang digunakan untuk membedah,
diperlukan juga dihadirkannya konteks. Jika berbicara mengenai konteks yang
diikutsertakan dalam penelitian bahasa, akan dikaitkan dengan ilmu bahasa lain
yang juga menyertakan konteks dalam analisis, salah satunya ialah kajian
Pragmatik. Sehingga hal ini kemudian menimbulkan sebuah pertanyaan terkait

kesamaan dan perbedaan antara kajian Analisis Wacana Kritis dan Pragmatik.

Kajian pragmatik menurut Fairclough dibedakan kepada dua aliran yang
berasal dari dua tradisi liguistik yang berbeda, yakni Eropa Kontinental dan Anglo
Amerika. Aliran Eropa Kontinental berpandangan bahwa Pragmatik merupakan
Ilmu penggunaan bahasa, sedangkan Anglo Amerika berpendapat dengan yang
lebih sempit menyatakan bahwa kajian Pragmatik ialah sebagai satu subdisiplin
yang berkaitan dengan penggunaan bahasa. Pragmatik yang berasal dari anggapan
Anglo Amerika ini lebih bersifat Individualisme. Hal ini sesuai dengan pengertian
Pragmatik menurut Yoce Aliah yang mengatakan bahwa Pragmatik ialah lImu

27 Abdul Chaer, Linguistik umum, Edisi revisi, cetakan keempat (Jakarta: Rineka Cipta,
2012). HIm 267

2 Diana Silaswati, “Analisis Wacana Kritis Dalam Pengkajian Wacana,”
METAMORFOSIS | Jurnal Bahasa, Sastra Indonesia Dan Pengajarannya 12, no. 1 (2019): 1-10.
Him 1

2 Anang Santoso, Studi bahasa kritis: menguak bahasa membongkar kuasa, Cet. 1
(Bandung: Mandar Maju, 2012). HIm 140
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dalam menganalisis makna yang dikehendaki oleh penutur.2® Sebagaimana terlihat

melalui percakapan berikut
Ibu Ratih : “Bagaimana nilai ulanganmu?”
Ratih : “Wah, Nilaiku sangat rendah bu, hanya mendapat nilai 60”
Ibu Ratih : “Bagus ya nilaimu, teruskan saja bermain game setiap malam”

Dalam percakapan di atas jika ditilik menggunakan kaca mata pragmatik, kata
“Bagus” yang disampaikan oleh ibu Ratih bermaksud buruk, atau dimaknai dengan
sindiran kepada Ratih. Untuk mengetahui hal tersebut harus mengetahui konteks
dari yang berbicara yakni ibu Ratih. Baik mengetahui situasi ketika dia berbicara,

apa latar belakang dia berbicara seperti demikian dan sebagainya.

Hal ini memperlihatkan bagaimana konteks yang dibawa dalam kajian
Pragmatik berbeda dengan Analisis Wacana Kritis, kajian Pragmatik tidak pernah
menyentuh dimensi-dimensi pertarungan sosial yang nyata hadir dalam
ketidaksetaraan relasi-relasi kekuasaan antar partisipan.®' Artinya, dalam
memasukkan konteks pembicaraan dalam analisis tidak keluar ranah individual.
Hal ini yang kemudian dikritisi dan melahirkan pandangan Kritis yang melihat
bahwa di dalam sebuah komunikasi ada pertarungan-pertarungan yang lebih
kompleks. Bahkan dalam ranah sosial ada kekuatan-kekuatan tertentu diluar
individu, misalnya kekuatan politik, institusi, kebudayaan dan lain-lain yang mana
memaksa individu untuk melakukan hal yang diperintahkan. Hal ini yang tidak

ditilik oleh kajian Pragmatik.

Analisis Wacana Kritis (AWK) menggunakan pendapat bahwa Konteks
bahasa itu digunakan untuk sebuah tujuan dan praktik tertentu, praktik kekuasaan
juga terkandung didalamnya. Hal ini juga dapat disandarkan dari pernyataan yang
ditulis oleh Fairclough dan Wodak, dimana kedua tokoh ini berpendapat bahwa

Analisis Wacana kritis dikhususkan untuk menyelidiki serta mengamati bagaimana

30 Yoce Aliah, Analisis Wacana Kritis Dalam Multiperspektif (Bandung: Refika Aditama,
2014).
31 Anang Santoso, Studi bahasa kritis: menguak bahasa membongkar kuasa.
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dengan alat sebuah media sekelompok sosial yang ada saling bertarung dan juga

mengajukan pendapat menurut versi masing-masing.

Analisis Wacana Kritis dan kajian Pragmatik juga tidak dapat dipisahkan
antara keduanya, karena menurut Brown dan Yule dalam menganalisis sebuah
wacana harus menggunakan pendekatan pragmatis untuk dapat memahami
pemakaian bahasa. Contohnya saja ketika melakukan analisis wacana haruslah
memikirkan konteks tempat terdapatnya bagian dari sebuah wacana. Contohnya
beberapa unsur bahasa yang paling jelas memerlukan informasi kontekstual ialah
bentuk-bentuk deiksis, seperti halnya kata di sini, saya, kamu, ini dan itu dapat
ditafsirkan hanya dengan mengetahui sekurang-kurangnya siapa penutur dan
pendengarnya serta waktu dan tempat ujaran itu diucapkan,®? dalam hal ini berada
dalam konsep kajian Pragmatik. Contoh lain di dalam analisis wacana konsep
praanggapan memiliki peran yang penting dalam menetapkan koherensi wacana
dan konsep-konsep lain nya yang berada dalam kajian Pragmatik yang dapat

membantu analisis dalam kajian AWK.

Terlepas dari hal tersebut, konsep kritis menjadi salah satu hal penting yang
harus diikutsertakan. Jika disandarkan dengan kehidupan sosial, setiap hari pasti
kegiatan dan aktivitas membaca, baik itu membaca koran, majalah,buku, media
sosial dan sebagainya tidak akan pernah terlepas. Apabila informasi yang didapat
secara mentah diambil langsung tanpa adanya proses penyaringan yang berdampak
pada timbulnya berbagai macam pertanyaan maka disebut dengan pembaca yang
kritis.3®* Membaca dengan kritis sangat penting ada dalam masyarakat guna
mengetahui apa yang tidak diketahui secara kasat mata. Untuk menyadarkan
masyarakat diperlukan adanya satu keilmuan yang mengkaji hal tersebut, studi
bahasa kritis mengangkat bagaimana kaidah bahasa dan praktik bahasa ditanamkan
bersama dengan keterkaitan kekuasaan dan proses ideologi yang sering tidak

disadari oleh masyarakat. Termasuk membaca secara kritis wacana-wacana yang

32 Abdul Rani, Bustanul Arifin, and Martutik, Analisis wacana: sebuah kajian bahasa
dalam pemakaian, Cet. 1 (Malang: Bayumedia, 2004).

33 Esti Junining, Membaca Kritis Membaca Kreatif (Malang: Universitas Brawijaya Press,
2017).
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dimuat dalam media massa. Oleh Kkarenanya studi Analisis Wacana

mengembangkan kajiannya dengan Analisis Wacana Kritis.

Kritis menurut Fairclough berfokus kepada suatu masalah yang terjadi di
dalam masyarakat, baik dalam ranah institusi, organisasi dan sebagainya.
Kemudian bagaimana masalah tersebut dapat diperbaiki menurut pandangan
seseorang analis yang didasarkan pada nilai-nilai khususnya pandangan mengenai
“masyarakat yang baik” itu seperti apa sekaligus tentang kesejahteraan dan
perkembangan manusia yang menjadi dasar untuk mengevaluasi masyarakat yang
ada dan menemukan cara-cara yang memungkinkan untuk dapat mengubahnya. Hal
penting yang harus digarisbawahi ialah kritis harus menilai apa yang ada, apa yang
mungkin saja terjadi, dan apa solusi yang dapat diberikan berdasarkan seperangkat
nilai-nilai yang koheren. Kritik sendiri dapat dibedakan menjadi dua, yakni kritik
negatif dan positif. Kritik negatif berusaha mengamati bagaimana masyarakat
memproduksi dan melanggengkan ketidakadilan sosial. Sedangkan kritik positif
ialah melakukan pengamatan bagaimana masyarakat berusaha untuk memecahkan
masalah yang terjadi.** Penelitian kritis bukan hanya sekedar analisis deskriptif
terhadap strategi-strategi yang muncul dan berkembang, akan tetapi juga
mengevaluasi strategi-strategi tersebut, dan pergeseran prioritas relatif lainnya
dalam konteks saat ini adalah dari kritik negatif terhadap struktur-struktur yang ada
menjadi kritik positif yang mencari kemungkinan-kemungkinan transformasi yang

dapat mengatasi atau mengurangi batasan-batasan terhadap kesejahteraan manusia.

Fairclough dan Wodak menyatakan bahwasanya Analisis Wacana Kritis
merupakan satu media untuk melihat wacana sebagai praktik sosial yang
menciptakan terjadinya sebuah hubungan dialektis diantara peristiwa diskursif
tertentu baik itu dalam segi situasi, institusi, dan struktur sosial yang
membentuknya.?® Kemudian Fairclough juga menyebutkan bahwasanya wacana

yang ada didalam sebuah media massa dapat mengungkap idiologi yang tersirat

3 Norman Fairclough, Critical Discourse Analysis, 0 ed. (Routledge, 2013),
https://doi.org/10.4324/9781315834368. HIm 9
35 Eriyanto, Analisis Wacana “Pengantar Analisis Teks Media” Hlm 7



19

atau tersembunyi di dalam sebuah media.*® Hal ini tidak terlepas dari adanya
masalah sosial yang terjadi di dalam sebuah masyarakat, Fairclough menyebut
bahwa fokus utama dari Analisis Wacana Kritis ialah pada pengaruh dari relasi
kuasa dan ketidaksetaraan dalam memproduksi masalah sosial, khususnya pada
proses produksi teks yang di dalamnya mengandung unsur kekuasaan. Fairclough
memandang bahwasanya satu fenomena atau realitas yang sama dapat digambarkan
dengan berbagai cara yang berdasarkan pada kepentingan dan tujuan tertentu. Oleh
karena itu, perlu adanya penafsiran yang tajam dan mendalam untuk
mempertanyakan atau mencurigai kepentingan atau tujuan tertentu yang

disembunyikan.?’

Analisis Wacana Kritis ialah sebuah keilmuan yang menganalisis wacana
kebahasaan menghubungkannya dengan konteks yang menyertainya.*® Wacana
kebahasan di atas dimaksudkan sebagai penggambaran yang mengambil peran
dalam menciptakan subjek tertentu,tema-tema wacana tertentu dan termasuk
strategi-strategi  yang ada didalamnya. Analisis wacana digunakan untuk
membongkar kuasa yang terdapat didalam setiap proses bahasa yakni batasan apa
saja yang diperbolehkan menjadi sebuah wacana, perspektif apa saja yang

seharusnya dipakai serta topik apa yang sedang dibicarakan.*

Analisis Wacana Kiritis juga dapat diartikan sebagai teori yang
dipergunakan dalam melakukan kajian empiris mengenai keterkaitan antara satu
wacana dengan perkembangan sosial budaya. Memiliki wawasan dan fungsinya
membentuk pengetahuan dalam konteks yang spesifik. Analisis wacana Kkritis
memandang bahasa adalah satu faktor yang sangat penting yaitu bagaimana bahasa
digunakan untuk melihat ketimpangan kekuasaan yang sedang terjadi didalam

% Norman Fairclough, Critical Discourse Analysis: The Critical Study of Language
(Harlow-Essex: Longman Group Limited, 1995).

37 Christina Atika Yulina, Patricia Natasya Rhea Sudarna, and Widi Handayani, “A
Comparative Analysis: The Social Wrongs Revealed & The Ideologies Brought In Editorial News
Exposing The New Kpk Law,” Bricolage: Jurnal Magister limu Komunikasi 7, no. 2 (2021): 213-
42. Hlm 217

38Subur Ismail, “Analisis Wacana Kritis: Alternatif Menganalisis Wacana,” Jurnal Bahas
Unimed, no. 69TH (2008): 74626.

39 Eriyanto, Analisis Wacana “Pengantar Analisis Teks Media” HIm 6
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masyarakat.*® Teks yang menjadi fakta sosial mengandung unsur peristiwa sosial
yang dapat menjadi sebuah penyebab perubahan pengetahuan, kepercayaan, sikap
dan juga nilai atau hasil. Oleh karena itu, AWK menjadi sebuah alat untuk melihat
teks sebagai fakta yang dapat mempertajam identitas masyarakat konsumen,
identitas gender dan juga dapat memicu sebuah konflik dan mengubah kebijakan
pendidikan. Mekanisme perubahan-perubahan tersebut hanya dapat dianalisis

menggunakan prinsip-prinsip AWK.4!
4. Pola Analisis tiga dimensi Norman Fairclough

Van Dijk menyebutkan bahwa analisis wacana kritis ingin meneliti
bagaimana sebuah wacana memproduksi dominasi sosial, mendorong adanya
penyalah gunaan kekuasaan satu kelompok tertentu kepada kelompok lain yang
dirasa lebih rendah dan bagaimana kelompok yang direndahkan melawan penyalah

gunaan kekuasaan tersebut dengan menjadikan wacana sebagai alat perlawanan.*2

Sejalan dengan pemikiran yang dibangun Van Dijk, Fairclough juga
memiliki pertanyaan terkait dengan bagaimana dapat menarik benang merah dari
teks mikro dengan konteks masyarakat yang makro. Fairclough berusaha untuk
memunculkan sebuah model analisis wacana yang memiliki kontribusi dalam
analisis sosial dan budaya. Oleh karena itu Fairclough membuat model yang
mengkombinasikan tradisi analisis tekstual dengan konteks masyarakat yang lebih

luas. Fairclough berfokus untuk melihat bahasa sebagai praktik kekuasaan.

Fairclough menyatakan bahwasanya Analisis Wacana Kritis harus

memperhatikan tiga dimensi yang digambarkan lewat gambar dibawah ini :

40 Silaswati, “Analisis Wacana Kritis Dalam Pengkajian Wacana.”

41 Haryatmoko, Critical Discourese Analysis: Landasan, Teori, Metodelogi Dan
Penerapan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017).

42 Haryatmoko, Critical Discourese Analysis :  Landasan, Teori, Metodelogi Dan
Penerapan, HIm 6.
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Deskripsi [Mikro]
Analisis Teks

Proses Produksi

/

TEKS

Interpretasi [Meso]

Proses Interpretasi P / Analisis Produksi dan

Konsumsi

Praktik Diskursif

Praktik Sosio-kultural

Eksplanasi [Makro]

(Situasional, Institusional, dan Sosial) o )
Analisis Konteks Sosial

A. Dimensi Tekstual (Text)

Dalam kajian Analisis Wacana yang disandingkan dengan sifat kritis
menurut Fairclough memiliki dasar-dasar teoritis dalam melihat hubungan antara
segala sesuatu yang bersifat Mikro (termasuk peristiwa verbal) dan struktur
Makro.** Artinya bahwa dalam pengkajian analisis wacana kritis sturuktur makro
harus dipadukan dengan makro. Struktur mikro ialah segala sesuatu yang mengacu

pada kajian teks.

Penelaahan dimensi teks fokus kepada aspek internal dalam bahasa, baik
bahasa yang dikemas dalam bentuk teks ataupun dokumen.** Aspek internal bahasa
meliputi aspek semantik, morfologi, sintaksis, fonologi dan sebagainya.*> Norman
Fairclough dalam dimensi tekstualnya memusatkan pada beberapa hal, antara lain

representasi, relasi dan juga identitas.*®

43 Norman Fairclough, Critical Discourse Analysis: The Critical Study of Language,
Language in Social Life Series (London ; New York: Longman, 1995).

44 Rinda Cahya Mudiawati, Yusak Hudiyono, and Bibit Suhatmady, “Analisis Wacana
Kritis Norman Fairclough Terhadap Bahasa Slogan Aksi Demonstrasi Guru Di Samarinda,”
Diglosia: Jurnal Kajian Bahasa, Sastra, Dan Pengajarannya 6, no. 3 (2023): 739-62.

45 Malia Fransisca, “Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough Dalam Terjemahan
Drama ‘Audatul Firdaus Karya Ali Ahmad Bakatsir (Konservatif Budaya Melalui Karya Sastra),”
An-Nas: Jurnal Humaniora 7, no. 1 (2023): 37-46.

46 Adita Miranti and Yudi Sudiana, “Pelecehan Seksual Pada Laki-Laki Dan Perspektif
Masyarakat Terhadap Maskulinitas (Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough),” Bricolage:
Jurnal Magister llmu Komunikasi 7, no. 2 (2021): 261-76.
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Contoh yang ditemukan pada tataran teks dalam penelitian ini ialah terdapat
perbedaan yang jelas antara media NCRI dan Al-Alam dalam pemilihan kosa kata

pada pemberitaan terkait kasus kematian Mahsa Amini. Media NCRI Women

Committee menggunakan diksi iz, 4Lzl gadis lugu yang menggambarkan

keprihatinan media ini kepada korban bahwasanya dia adalah seorang gadis lugu
harus mendapatkan perlakuan yang tidak menyenangkan bahkan hingga mengalami
kematian. Media ini juga memakai tata bahasa yang menambah simpati masyarakat

terhadap korban, seperti menggunakan struktur kalimat pasif atau dalam bahasa

arab dikenal dengan Fi’il Majhul, seperti adanya kalimat Ca Jgic’i yang berarti

“ditangkap” serta menambah diksi “dengan kekerasan™*’, media ini

menggambarkan korban yang tidak berdaya dan seakan tidak bersalah harus
mendapatkan kekerasan yang tidak wajar. Berbanding terbalik dengan media Al-

Alam dalam merepresentasikan Mahsa Amini menggunakan diksi yang cenderung

halus, contohnya ditemukan kata sapaan sl kemudian 4ss>..J) ketika menyebut

Mahsa Amini sebagai korban.*
B. Dimensi Praktik Wacana (Discourse practice)

Dimensi Praktik wacana berhubungan dengan proses produksi teks dan
konsumsi teks.*® Artinya, tataran praktik wacana memfokuskan pada penelaahan
internal media. Dalam pemberitaan kasus kematian Mahsa Amini pada media NCRI
Women Committee dan Al-alam terdapat pemilihan diksi yang jauh berbeda. Hal
tersebut dikarenakan adanya perbedaan dari internal media itu sendiri, baik dari segi
visi dan misi dari dua media, kemudian ideologi yang dibawa membuat

pemberitaan yang dimunculkan juga mengalami perbedaan. Media NCRI

47 NCRI Women Committee, diakses tanggal 12 Januari 2024 https://women.ncr-iran.org/

4 Al-Alam News, diakses tanggal 12 Januari 2024 http://en.alalam.ir/

49 Arif Taufikurrohman, Nanik Setyawati, and Raden Yusuf Sidiq Budiawan, “Analisis
Wacana Kritis Pemberitaan Kasus Habib Rizieq Shihab Sebagai Tersangka Kerumunan Di
Megamendung Pada Media Massa Online: Pendekatan Norman Fairclough,” Seminar Nasional
Literasi Prodi FPBS UPGRIS vol. 6, 2021, 455-71.
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merupakan media yang dibangun untuk membela dan memperjuangkan keadilan
bagi wanita-wanita Iran, sehingga berdampak pada pemberitaan yang muncul.
Sedangkan media Al-Alam mempertimbangkan visi dan misinya dalam
memunuculkan pemberitaan terkait kematian Mahsa Amini yang mana

menggunakan bahasa dan diksi yang tidak berpihak kepada korban.
C. Praktik Sosiokultural (Sociocultural practice)

Perubahan sosial yang dislogankan oleh Norman Fairclough dalam teori nya
salah satunya ialah perubahan sosial budaya. Karena menurutnya perubahan yang
terjadi dalam praktik wacana merupakan bagian dari proses yang lebih luas dari
perubahan sosial budaya.®® Menurut Fairclough dalam haryatmoko Praktik sosial
ini lumrahnya tertanam dalam tujuan, jaringan dan praktik sosial budaya yang luas.
Dalam praktik sosial ini sudah mulai masuknya pemahaman terkait
intertekstualitas, peristiwa sosial dimana kelihatan bahwa sebuah teks itu dibentuk

dan membentuk praktik sosial.>!

Dalam analisis sosiokultural didasari oleh anggapan bahwasanya konteks
sosial yang ada diluar media,mempengaruhi bagaimana wacana yang muncul dalam
sebuah media. Praktik sosiokultural ini tidak bersinggungan langsung dengan
produksi teks, tetapi ia menentukan sebuah teks itu diproduksi dan dipahami. Ada

beberapa level dalam menganalisis sosiokultural menurut Fairclough yakni :
1. Situasional

Sebuah teks itu dimunculkan oleh sebuah media berhubungan dengan suatu
kondisi atau suasana yang unik dan khas sehingga satu teks tersebut bisa
muncul berbeda-beda dari media satu dengan media lainnya.5? Jika sebuah
wacana dipahami sebagai sebuah tindakan, oleh karenanya sesungguhnya

wacana itu adalah upaya untuk merespon situasi atau konteks sosial tertentu.

50 Fairclough, Critical Discourse Analysis: The Critical Study of Language. HIm 15

51 Haryatmoko, Critical Discourese Analysis :  Landasan, Teori, Metodelogi Dan
Penerapan.

52 Briyanto, Analisis Wacana “Pengantar Analisis Teks Media” Hlm 322
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2. Institusional

Pada level ini lebih memfokuskan bagaimana pengaruh sebuah institusi
organisasi dalam terbentuknya wacana yang dihadirkan. Institusi ini bisa jadi
berasal dari internal sebuah media ataupun eksternal atau dari luar sebuah
media, yang dapat menentukan bagaimana proses produksi sebuah berita.
Contohnya ialah institusi yang dimunculkan dalam media NCRI Women
Committee terkait dengan kasus kematian Mahsa Amini ialah organisasi serta
lembaga yang berhubungan dengan perempuan, yakni Komisi Perempuan
Komisi HAM Kurdi pengiklan dalam sebuah media, tentu saja pengiklan ini
sangat menentukan hidup sebuah media. Oleh karenanya semakin bervariasi
wacana yang dibuat semakin menarik minat pengiklanan didalamnya. Selain
bidang ekonomi faktor institusi lain juga berpengaruh dalam sebuah media

ialah politik, bagaimana sebuah media massa bisa digunakan oleh elite negara.
3. Sosial

Fairclough menegaskan bahwasanya wacana dalam berita itu muncul karena
adanya perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat. Aspek ini lebih
mangacu kepada aspek makro yakni sistem politik,ekonomi, ataupun sistem

budaya masyarakat secara keseluruhan.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, karena data dalam penelitian ini
adalah uraian kata dan kalimat, kemudian interpretasi praktik kewacanaan, serta
adanya eksplanasi dari praktik sosiokultural melalui pemberitaan kasus kematian

Mahsa Amini dari media NCRI https://women.ncr-iran.org/ar/ dan Al-Alam

https://alalam.ir. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk
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mendapatkan sebuah data yang dalam dan tajam yakni suatu data yang ada makna

didalamnya. Merupakan suatu pendekatan dalam melakukan penelitian. 3
2. Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini ialah teks-teks berita yang berbentuk kata,frasa dan
kalimat yang bersumber dari dua bagian, yakni sumber sekunder dan primer.
Sumber primer adalah berita kasus kekerasan yang terjadi kepada Mahsa Amini

dari situs berita NCRI Women Commite https://women.ncr-iran.org/ar/ dan juga

teks berita dari situs Al-Alam https://alalam.ir . Sedangkan sumber sekunder ialah

semua teks tulisan maupun lisan baik dalam format jurnal, buku, media,
penyampaian materi dan sebagainya yang berkaitan dengan masalah penelitian.
Peneliti membatasi berita yang terbit pada bulan September 2022, berjumlah 8
berita. 5 Berita dari Website Al-Alam dan 3 berita bersumber dari Website NCRI
Women Committee. Faktor yang mendasari pemilihan delapan berita ialah delapan
berita yang dipilih sudah merepresentasikan kasus yang terjadi serta dalam dua
berita yang dipilih dari website NCRI Women Committee tidak terlalu
mengedepankan persoalan demo yang terjadi sebagaimana pemberitaan lainnya di
media ini.

3. Objek Penelitian

Objek dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan dan terdiri dari objek
formal dan objek material. Adapun objek formal dalam penelitian ini adalah
keberpihakan media, sedangkan objek material pemberitaan kasus kematian Mahsa

Amini dalam media NCRI Women Committee dan Al-alam.
4. Metode Penyediaan Data

Metode untuk pengumpulan data peneliti menggunakan metode Simak,
dengan menggunakan teknik catat. Menyimak bahasa tulis berupa teks-teks berita
tentang kasus yang terjadi kepada Mahsa Amini melalui laman dari dua website

berita yakni website Al-Alam dan NCRI Women Commite kemudian membaca

53 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: Syakir Media, 2021).
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secara teliti, setelah proses pembacaan peneliti mencatat data. Setelah melakukan
proses menyimak, membaca dan mencatat data yang ada, selanjutnya peneliti
mengidentifikasi data atau memilih dan memilih data yang termasuk kepada tiga
dimensi yang dibangun oleh Norman Fairclough yakni dimensi teks, praktik
wacana dan praktik sosiokultural. Dalam proses pengklasifikasian peneliti
membuat tabel yang berisi beberapa kolom, kolom pertama berisikan media yang
dibandingkan yakni media Al-Alam dan NCRI Women Committee, lalu membuat
kolom untuk data yang ditemukan dari dua media tersebut, kemudian membuat tiga
kolom sesuai dengan kerangka teori Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough

yakni dimensi teks, praktik wacana dan praktik sosiokultural.
5. Metode Analisis Data

Data yang telah diklasifikasi sesuai dengan tujuan penelitian selanjutnya
dilakukan pembacaan ulang guna menghindari kekeliruan pada saat analisis data.
Hal yang dilakukan ialah membaca teks-teks berita dari dua media dianalisis
menggunakan teori Fairclough. Dimulai dengan menganalisis dari segi teks, akan
dicari representasi, relasi dan identitas dalam teks berita melalui kedua media
tersebut. tahap selanjutnya menganalisis data dari segi produksi teks dan konsumsi
teks yang dimana analisis produksi teks itu dilihat dari pihak media, sedangkan
konsumsi teks dari pihak khalayak. Dan tahap yang terakhir peneliti menganalisis
data dari sisi praktik sosiokultural dimana peneliti mencari bagaimana unsur

situasional, institusional dan sosial dalam teks berita dua website tersebut.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penelitian ini akan dibagi kepada empat bab, yakni :

BAB | memuat bagian Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang, Rumusan
dan Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka,

Kerangka Teori, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan.
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BAB Il berisikan analisis bentuk keberpihakan dalam tataran tekstual,
membandingkan teks dari media Al-Alam dan NCRI Women Committee dalam

mengkontruksi pemberitaan kasus kematian Mahsa Amini.

BAB Il berisikan analisis faktor keberpihakan media Al-Alam dan NCRI

Women Committee.

BAB IV memuat bagian penutup terdiri dari kesimpulan dan saran guna

pengembangan penelitian baik dari segi objek formal maupun material.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis tiga dimensi Norman Faiclough yang telah dipadukan baik
dimensi tekstual, Praktik Wacana dan Praktik Sosial, ditemukan hasil yang berupa
bentuk-bentuk keberpihakan dari media Al-Alam dan NCRI Women Committee
dan faktor-faktor terjadinya keberpihakan dari dua media tersebut. Yang dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Bentuk keberpihakan dapat terlihat melalui representasi, relasi dan identitas
dari media Al-Alam dan media NCRI Women Committee. Media Al-Alam
merepresentasikan citra positif pemerintah dan adanya pihak-pihak yang
berusaha memanfaatkan kasus kematian Mahsa Amini. Hal ini diupayakan
dalam rangka mengikis ideologi yang telah disebarkan kepada masyarakat
bahwa Negara Republik Islam Iran adalah Negara yang telah berbuat
diskriminasi perempuan. Citra positif dan representasi adanya eksploitasi
dari kasus kematian Mahsa Amini dibangun melalui pilihan kosa, tata
bahasa, pemakaian metafora, dan koherensi. Sedangkan relasi yang
berusaha diciptakan oleh media Al-Alam ialah relasi antara pemerintah dan
masyarakat melalui perantara media, serta identitas yang terlihat ialah
kecenderungan media Al-Alam memihak kepada pemerintah Negara
Republik Islam Iran.

2. Bentuk keberpihakan yang terlinat melalui teks media NCRI Women
Committee ialah keberpihakan media kepada korban. Hal ini dibuktikan
dengan teks-teks yang dimunculkan di dalam pemberitaan yang
merepresentasikan kekerasan yang dialami oleh korban dan keluarga korban
menggunakan diksi-diksi yang menyudutkan pihak polisi moral Iran yang
bertanggung jawab pada kasus ini. Hal ini juga mencerminkan relasi yang
ingin dibangun oleh media NCRI Women Committee antara korban dengan

masyarakat, media ini berusaha menempatkan masyarakat merasakan apa

129
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yang dialami oleh Mahsa Amini yang berbentuk kekerasan verbal maupun
non verbal sehingga menarik keprihatinan dari masyarakat luas. Secara
tidak langsung media NCRI Women Committee menunjukkan melalui teks

yang dihadirkan keberpihakannya kepada korban.

Keberpihakan yang terjadi memiliki beberapa faktor yang dalam hal ini
dianalisis melalui bagaimana produksi dan konsumsi teks, yang akan
mencerminkan ideologi dari masing-masing media, karena ideologi dari
masing-masing media menjadi salah satu faktor munculnya keberpihakan
yang kemudian dilengkapi dengan penjelasan terkait konteks sosial
khususnya yang menyangkut sejarah Negara Republik Islam Iran, dan
keadaan politik yang ikut serta menjadi faktor keberpihakan media tersebut.
Ideologi yang dianut oleh media Al-Alam yang berangkat dari produksi dan
konsumsi teks ialah kebijakan hijab dan kebebasan perempuan yang berlaku
dan terlaksana di Iran tidaklah seperti yang disampaikan serta merta oleh
beberapa media yang dirasa memanfaatkan kasus yang terjadi kepada
Mahsa Amini dan pemerintah Iran sangat menjunjung tinggi hak warga
negaranya sedangkan Ideologi yang ingin disampaikan oleh media NCRI
Women Committee ialah Negara Iran ialah Negara krisis kebebasan
terhadap perempuan, yang dibelenggu dengan kebijakan-kebijakan yang
berdampak pada diskriminasi terhadap perempuan.

. Aspek sosial yang mempengaruhi hadirnya teks dari kedua media ialah
adanya perseteruan antara konstitusi negara lran yang berlandaskan agama
Islam dengan pihak-pihak oposisi yang berseberangan dengan ideologi
tersebut. Media NCRI Women Committee merupakan salah satu media
milik oposisi yang memiliki komitmen meruntuhkan pemerintahan Iran saat
ini dibantu oleh tangan politik yang ikut serta dalam memperkeruh kasus
kematian Mahsa Amini. Campur tangan tersebut berasal dari Amerika
Serikat, organisasi-organisasi yang menaungi masing-masing media serta
adanya keikutsertaan kelompok militant Kurdi yang memiliki hubungan
tidak baik dengan Negara Republik Islam Iran.
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6. Teks-teks yang diproduksi oleh kedua memiliki wilayah edar tersendiri.
Media Al-Alam ialah Negara-negara muslim, serta yang menjadi sasaran
ialah seorang muslim. Sedangkan media NCRI Women Committee wilayah
edarnya ialah Negara-negara yang menganut sistem liberal khususnya
terkait dengan persoalan perempuan. Hal ini sesuai dengan visi dan misi dari

masing-masing media.

B. Saran

Penelitian ini secara paruh masa bisa dikatakan selesai meskipun memuat
banyak kekurangan karena adanya keterbatasan waktu dan pengetahuan penulis.
Beberapa aspek yang berkenaan dengan pemberitaan kasus kematian Mahsa Amini
dari segi tekstual belum penulis jabarkan secara detail dan mendalam sebagaimana
fitur-fitur bahasa dalam analisis Norman Fairclough sehingga hasil yang didapatkan
belum mencapai tahap sempurna. Kemudian dalam praktik wacana terkait produksi
dan konsumsi teks penulis belum banyak mengetahui respon masyarakat secara luas
serta belum menerapkan konsep Kritis secara tajam pada proses produksi teks dari
masing-masing media. Dan penjelasan terkait konteks sosial penulis hanya
mengambil aspek politik dan belum banyak meyinggung terkait pandangan Islam
dengan demokrasi saat ini yang diperjuangkan oleh beberapa pihak. Penulis
menyadari bahwa masih banyak kekurangan dan kekeliruan baik dalam proses
penulisan, cara menganalisis bahkan hasil analisis. Oleh karena itu, besar harapan
penulis melalui tulisan yang sederhana ini menggugah peneliti-peneliti selanjutnya
untuk menganalisis pemberitaan terkait kasus kematian Mahsa Amini, khususnya
dari kaca mata Linguistik. Baik linguistic makro seperti morfologi, sintaksi,
semantic dan sebagainya. Maupun dengan pendekatan linguistic Mikro antara lain

Pragmatik, Psikolinguistik, sosiolinguistik dan sebagainya.
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